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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Adverbia dalam bahasa Indonesia disebut juga kata keterangan. Dalam 

gramatika bahasa Jepang adverbia atau kata keterangan disebut fuksh (]ti]). 

Pengenalan terhadap adverbia bahasa Jepang secara lebih mendalam dirasakan 

sebagai sebuah kebutuhan bagi pembelajar bahasa Jepang mengingat jumlah dan 

jenis fukushi ini cukup banyak. Frekuensi pemakaian fukushi dalam kalimat 

bahasa Jepang cukup tinggi, selain itu tidak sedikit pula makna dari masing­ 

masing fukushi tersebut tidak memiliki padanannya dalam bahasa Indonesia. 

Kata keterangan dalam bahasa Indonesia adalah kata-kata yang digunak an 

untuk memberi penjelasan pada kalimat atau bagian kalimat lain, yang sifatnya 

tidak menerangkan keadaan atau sifat (Abdul Chaer, 1998: 162). Sedangkan kata 

keterangan dalam bahasa Jepang ialah kata-kata yang menerangkan verba, 

adjektiva, dan adverbia yang lainnya, tidak dapat berubah, dan berfungsi 

menyatakan derajat atau derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan pembicara 

(Matsuoka dalam Sudjianto dan Ahmad Dahidi, 2004: 165). Dari dua pendapat 

tentang kata keterangan bahasa Indonesia dan kata keterangan bahasa Jepang 

(fukush) di atas, bahwa kata keterangan bahasa Indonesia sifatnya tidak 

menerangkan keadaan atau sifat, sedangkan fukushi dalam bahasa Jepang tidak 

dapat berubah dan berfungsi menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas, 

suasana, atau perasaan pembicara. 

Jadi yang dimaksud fukusht (8/] 6]) ialah kata yang dipakai untuk 

menerangkan yougen (verba, adjektiva-i, dan adjektiva-na), tidak dapat menjadi 

subjek dan tidak mengenal konjungsi/ deklasi (Bunkachou, 198122). Pada buku 

yang lain Uehara Takeshi berpendapat hampir sama dengan definisi yang diambil 

dari Gaikokujin No Tame Kihongo Yo Rei Jen tadi, ia mengatakan bahwa fukushi 

ialah kata yang menerangkan yougen, termasuk jenis kata yang berdiri sendiri 
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(jiritsugo) dan tidak mengenal konjungsi. Fukushi di dalam kalimat dengan 

sendirinya dapat menjadi sebuah bunsetsu (kalimat) yang menerangkan kata lain 

(Takeshi, 1980:2). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa fukushi ialah kelas kata yang memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut: 

I. Fwkushi termasuk kata yang berdiri sendiri (jiritsugo) dan tidak mengenal 

konjungsi. Fwkushi tidak dapat diubah-ubah lalu disusun dengan kata-kata 
lain (seperti yang sering terjadi pada verba, adjektiva-i, adjektiva-na, atau 

verba bantu). Fukushi tidak dapat menjadi subjek dan hanya berfungsi 

sebagai kata yang menerangkan kata lain. Ciri pertama ini juga dimiliki 

oleh rentaishi (prenomina) sehingga ciri ini sering menyamakan kedua 

kelas tersebut. 
2. Ciri yang kedua inilah yang membedakan fukushi dengan rentaishi. 

Rentaishi hanya dipakai untuk menerangkan taigen (meishi/nomina), 

sedangkan fiukushi dipakai untuk menerangkan yougen. 

Dalam buku Kiso Nihongo karya Morita Yoshiyuki mengemukakan bahwa 

untuk memahami arti suatu kata tidak cukup hanya dengan melihat artinya dalam 

kamus, kerena pemakaian kata dalam sebuah kalimat merupakan hal yang 

kompleks yang melibatkan beberapa unsur antara lain unsur perasaan si 

pembicara, unsur penekanan maksud yang ingin disampaikan dan sebagainya. 

Salah satu cara untuk memahami makna sebuah kata dan pemakaiannya 

yang tepat dalam kalimat adalah dengan membandingkan kata-kata terse but 

dengan kata-kata lain yang memiliki hubungan dengannya. 

Dalam bahasa Jepang sinonim dapat disebut dengan Rigigo (ii# #l) 

Sinonim ini dapat terjadi di berbagai jenis kata, antara lain: 

Nomina (46]) . Wr  dan  #  yang berarti 'suara/bunyi' 

Adjektiva (%6]) : A8 Lv' dan LV yang berarti 'senang'. 
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Adverbia (Al6]) 

Verba ($ 4) 

. 4 5 t , - Jt, - b U  yang berarti 'sepertinya' 

. Ebb dan #Z yang berarti 'naik' 

3 

Dalam buku Bunpou no iso Chisiki no Sono Oshiekata (1991:1) yang 

disusun oleh Tomita Takayuki tertulis bahwa ada 10 macam kelas kata yang 

dalam bahasa Jepang disebut E ti] (hinshi), yang dibagi berdasarkan sifat dan 

pembawaan kata itu sendiri. Seperti yang diungkapkan olehnya bahwa: 

Dalam tata bahasa baku (tata bahasa Jepang yang dipelajari oleh orang­ 

orang Jepang di sekolah), jenis kata dapat dikelompokan menjadi I0 jenis 

kelas kata 

(Tomita Takayuki, 1991:1) 

Adapun I0 macam kelas kata tersebut adalah: 

I 816 (Meishi) -- Nomina 

Contoh 

"' 
- rumah 

#r mobil 

2 i.144 (Dousho) - Verba 

Contoh: gt<5 - makan 

ii 8 5 -  bekerja 

3. %% (Keiyoush) - Adjektival 

Contoh: ­ murah 

f o - pan j an g  

4.  ihli] (Keiyoudoushi) - Adjektiva IE 

Contoh: A hot; -cantik/indah 

t - tenang/sepi 

5. l]] (Fukusho) - Adverbia 

Contoh: h o b  -  sebentar/sedikit 

#k sama sekali 
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6. Mt ($2el (Rentaish) -- Prenomina 

Contoh: »0A­ orang t 

o#­ buku itu 

7. ti%1.-4 (Setsuzokushi) -Konjungsi 

Contoh: z L ­  lalu/kemudian 

% ­  tetapi 

8 4Rt.6 1%, (Kandoushi) -- Interjeksi 

Contoh: t v ­  ya  

w ­  tidak 

9. 9h t (Joshi) -Partikel 

Contoh: -c, - di 

- - ke 

lO #hi el (Jodoushi) - Verba kopula 

Contoh: ±4 bentuk formal 

n 5 . 5 n b  -  bentk pasif 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa Jepang, kelas 

kata (I sampai dengan (8) merupakan kata-kata yang dapat berdiri sendiri, yang 

disebut jiritsugo ( t Z A). Sedangkan kelas kata (9) dan (0) merupakan 

kata/kata imbuhan yang tidak dapat berdiri sendiri, yang discbut fuzokugo( ft la 

I) 

Jenis-jenis fkushi dalam bahasa Jepang dapat di bagi menjadi 3, yaitu 

Jyoutai no Fukushi (# 0 ]B»)), Teido no Fukusht (.IR 0»)), Chinjusu no 

Fwkshi (Big t 0 4/] 46]). Dalam klasifikasi fukushi tersebut banyak terdapat 

kenanekaragaman kata yang memiliki beberapa kemiripan fungsi maupun 

pemakaiannya. Sehingga seringkali pembelajar bahasa Jepang mengalami 
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kesalahan dalam penggunaan maupun memahami maknanya dengan benar. 
Pemakai bahasa Jepang harus mengetahui aturan pemakaian kata-kata tersebut, 

sehingga kesalahan pemakaian kata dapat dihindari dan maksud yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik. 

Kata-kata yang memiliki makna yang sama terdapat pada verba, nomina, 

adjektiva, adverbia, bahkan ungkapan dan partikel pun bisa terjadi. Pada skripsi 

ini, penulis akan menganalisis fukushi tathen ( kl) dan totemo( ) yang 

termasuk klasifikasi Teiado no Fukusht (Il 0I»] ). Teido no Fukushi menurut 

Murakami Motojiro ialah fukushi yang menerangkan yougen (verba, adjektiva-i, 

dan adjektiva-na), menyatakan standar (batas, tingkat, derajat) suatu keadaan atau 

suatu perbuatan (Motojiri, 1986:96). Dalam buku Nihongo Bunpou Handbook 

menurut lori lsao mengatakan Teido no fukushi adalah kata yang dilekatkan 

dengan kata yang mempunyai kualitas tingkatan atau derajat, dan memiliki 

kemampuan untuk menerangkan tingkatan atau derajat itu, yang pada dasarnya 

dapat digunakan untuk menerangkan sebagian besar adjektiva. 

Berikut ini adalah contoh kalimat fukushi taihen dan totemo yang 

mempunyai arti sangat 

Terima kasih atas pemberiannya yang sangat banyak kemarin.' 

(Nibongo Bunkei Jiten: 82) 

Pegawai baru yang sckarang sangat bekcrja dcngan baik.' 

(Nihongo Bunkei Jiten :82) 
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(3) 41#9 L o k {&  ±c  ±.)4A, 

Wanita itu sangat bahagia karena diberitahukan kabar yang sangat baik.' 

(The Handbook of Japanese Adjectives and adverbs: 173) 

Pemandangan di sepanjang pesisir pantai sangat indah. 

(The Handbook of Japanese Adjectives and adverbs: 174) 

Setiap hari sangat panas terus-terusan, apakah sehat? 

(Gaikokujin No Tame no Nihongo Reibun Mondai Shirizu: 18) 

Bermaksud makan steak di Ginza, tapi karena sangat mahal tidak jadi.' 

(Gaikokujin No Tame no Nihongo Reibun Mondai Shirizu: I9) 

Kalau di ihat contoh di atas taihen dan totemo mempunyai makna yang 

sama yaitu sangat, Tetapi apabila kita telaah lebih lanjut keduanya memiliki 

nuansa yang berbeda. Hal inilah yang membuat penulis ingin meneliti lebih jauh 

karena pembelajar bahasa Jepang dirasa masih mengalami kesulitan dalam 

pemakaiannya. Oleh karena itu diperlukan kajian yang khusus sehingga pelajar 

bahasa Jepang dapat menggunakannya secara tepat. 

Berdasarkan latar belakang ha!-hal di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian mengenai "Analisis Penggunan Fukushi Taihen dan 

Totemo dalam Bahasa Jepang". 
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1.2 Identifikasi masalah 

Bagi pembelajar bahasa Jepang tentu akan sangat membingungkan ketika 

dihadapk.an pada pilihan fukushi mana yang paling tepat digunakan dalam konteks 
kalimat tertentu, sehingga seringkali terjadi kekeliruan makna serta kesalahan 

dalam pemilihan kata. Taihen dan totemo adalah salah satu dari sekian banyak 

fukus hi yang memiliki kesamaan makna tetapi bermacam-macam fungsi. Selain 
itu taihen dan totemo temasuk fukushi yang sering dipakai dalam lisan maupun 

tulisan sehingga penulis merasa perlu untuk meneliti mengenai pemakaian kedua 

fukus hi terse but. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan yang dilakukan tidak terlalu meluas dan dapat mencapai 
sasaran yang diinginkan maka penclitian ini akan memfokuskan pada anahisis 

tentang makna dan penggunaan fukushi taihen dan totemo dan dapatkah kedua 

fukushi terse but saling bersubsitusi. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah yang ada di dalam 

penelitian ini adalah: 

l. Apakah makna yang terkandung dalam fukushi "taihen" dan 'totemo° 

serta bagaimana penggunaannya dalam kalimat bahasa Jepang? 

2. Apakah fukushi "taihen" dan "totemo" bisa saling bersubsitusi satu sama 

lainnya? 

L.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memahami dan 

menjelaskan mengenai fukushi taihen dan totemo kepada pembaca dan para 

pelajar bahasa Jepang sehingga dapat memberikan basil yang bermanfaat bagi 
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mereka yang ingin mengetahui lebih dalam pemakaiannya. Dengan demikian 

diharapkan agar penulis pada khususnya dan seluruh pelajar bahasa Jepang pada 
umumnya dapat menggunakan dan menerapkan adverbia bahasa Jepang dengan 

tepat dalam komunikasi tulisan maupun lisan. 

1.6 Kerangka Teori 

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan teori-teori yang berkaitan 

dengan penelitian fulushi taihen dan totemo antara lain mencantumkan 
pembahasan tentang makna dan penggunaan fukushi yang menggunakan konsep 

pemikiran dari Morita Yoshiyuki dan Masayoshi Hirose. 

Untuk menganalisis penggunaan fukushi taihen dan totemo pembahasan 

dimulai dengan definisi fukushi, jenis jenis fukushi, dan teori mengenai taihen dan 

totemo dalam kalimat bahasa Jepang serta contoh untuk menganalisis kalimat 

kalimatnya. 

1.7 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan bahan acuan dengan 

menggunakan metode kepustakaan dan metode analisis deskripsi yaitu metode 

yang membicarakan beberapa kemungkinan untuk memecahkan masalah dengan 

jalan mengumpulkan data, menyusun atau mengklasifikasikan, menganalisis, dan 

menginterprestasikannya. Dalam hal ini adalah mengumpulkan data-data 

tentang pengertian fuukus hi, makna dan penggunaan fukushi taihen dan totemo 

dalam kalimat bahasa Jepang. 
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1.8 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

• Manfaat Teoritis 

Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan suatu 

pengetahuan yang berkaitan dengan fukushi taihen dan totemo. Sehingga Dapat 

menjadi tambahan referensi untuk mengembangkan penulisan yang lebih 

mendalam di masa yang akan datang 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti untuk 

mengenal lebih jelas dan mendalam mengenai makna dan penggunaan fukushi 

taihen dan totemo, sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam pemakaian 

kalimatnya, khususnya bagi pembelajar bahasa Jepang. 

1.9 5umber Data 

Penelitian ini diambil dani berbagai macam website yang ada di internet. 

Data tersebut adalah kalimat yang mengandung kata taihen dan totemo. Data 

tersebut dianalisa dengan teori yang terangkum dalam bab II untuk memahami 

mak.na dan penggunaan taihen dan totemo yang terkandung didalamnya 

2.0 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini memiliki sistematika penulisan yang terdiri dari 

empat bab. Adapun pokok-pokok pembahasan yang akan diuraikan dalam bab­ 

bab tersebut adalah sebagai berikut; 
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BAB I PEND Al IULUAN 

Pada bab ini penulis membahas latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kerangka tori, metode penelitian, manfaat penelitian, sumber data, dan 

sistematika penuhisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menguraikan pengertian dari fukushi, jenis-jenis fukushi, teori 

taihen dan totemo yang di ambil dari buku Kiso Nihongo Jiten, dan 

Effective Japanese Usage Dictionary. 

BAB III ANALISIS KALIMAT 

Menganalisis pemakaian fukushi taihen dan totemo yang di ambil dari 

berbagai website melalui internet berdasarkan teori dari Morita Yoshiyuki 

dan Masayoshi Hirose. 

BAB IV PENUTUP 

Merupakan bab penutup yang menguraikan kesimpulan hasil analisis 

berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya. 
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